Bupati Cup 2025 Tutup Meriah,
Burhanuddin: Ini Pembinaan
Karakter Generasi Muda

Bombana, Sultranet.com - Sorak sorai penonton menggemuruh di Lapangan A.
Arifai, Kecamatan Rumbia, saat laga final Turnamen Sepakbola Mini Bupati Cup
2025 digelar, Minggu sore, 4 Mei 2025. Pertandingan penutup yang
mempertemukan tim-tim terbaik dari berbagai kabupaten di Sulawesi Tenggara
itu berlangsung penuh semangat dan menjadi penanda berakhirnya turnamen
yang diselenggarakan oleh Askab PSSI Bombana.

Penutupan turnamen makin semarak dengan kehadiran langsung Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, bersama Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd.,
M.Si. Keduanya hadir didampingi jajaran Forkopimda, Ketua DPRD Bombana,
Ketua KONI, Ketua Askab PSSI Bombana, serta sejumlah pejabat eselon II dan III
lingkup Pemerintah Kabupaten Bombana.

Turnamen yang berlangsung selama beberapa pekan ini mempertandingkan tiga
kategori usia, yakni U12, U14, dan U17. Seluruh laga digelar dengan semangat
tinggi dan menampilkan potensi luar biasa dari para pemain muda Sulawesi
Tenggara.

Berikut daftar lengkap para juara Turnamen Sepakbola Mini Bupati Cup 2025:

Kategori U12

Juara 1: AS 10 Konawe

Juara 2: Wonua Bombana

Juara 3: Garuda Barometer Konsel
Juara 4: YOMFA Kolaka

Top Scorer: Rey (AS 10 Konawe)

Kategori U14

Juara 1: Tenggara Utama Kendari
Juara 2: Tongkuno Muna

Juara 3: AS Konawe A

Juara 4: Garuda Anamolero Konawe
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Top Scorer: Hijra Harlima (Tongkuno Muna)

Kategori U17

Juara 1: Pada Idi FC

Juara 2: Wonua Bombana

Juara 3: Hery Boys

Juara 4: PULTAM FC

Top Scorer: Kamal (PULTAM FC)

Bupati Burhanuddin dalam sambutannya mengapresiasi kinerja panitia, para
pelatih, ofisial tim, serta seluruh peserta yang telah menunjukkan dedikasi tinggi
selama turnamen berlangsung.

“Ini bukan sekadar pertandingan, tapi juga bagian dari pembinaan karakter dan
potensi generasi muda kita. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi menyukseskan kegiatan ini,” kata Burhanuddin usai menyerahkan
trofi juara kepada para pemenang.

[a juga menyampaikan bahwa turnamen ini diharapkan menjadi pemicu semangat
para atlet muda untuk terus berlatih dan berprestasi di bidang olahraga,
khususnya sepakbola. Menurutnya, ajang seperti ini perlu terus diadakan untuk
menjaring bibit unggul yang kelak dapat mengharumkan nama daerabh.

“Bupati Cup ini bukan hanya kompetisi, tapi juga ajang silaturahmi dan wadah
pembinaan. Kita ingin olahraga menjadi bagian dari gaya hidup sehat dan positif
bagi anak-anak kita,” ujarnya.

Sepanjang turnamen, Lapangan A. Arifai selalu dipadati penonton yang datang
dari berbagai penjuru Bombana dan sekitarnya. Antusiasme warga menjadi bukti
bahwa olahraga masih memiliki tempat tersendiri di hati masyarakat.

Ketua Askab PSSI Bombana juga menyampaikan rasa bangganya terhadap
pelaksanaan turnamen. Ia menilai gelaran Bupati Cup 2025 sukses membangun
atmosfer positif dan menunjukkan bahwa pembinaan sepakbola usia dini di
Bombana dan sekitarnya mengalami kemajuan signifikan.

Turnamen ini juga turut memberi ruang ekspresi bagi para atlet muda untuk
menunjukkan bakat mereka. Banyak pertandingan berlangsung dramatis dan
memacu adrenalin, namun tetap menjunjung tinggi sportivitas. Sorak-sorai dan



dukungan dari para penonton menjadi energi tambahan bagi setiap tim yang
berlaga.

Dalam penutupan, para pemain terbaik dan pencetak gol terbanyak dari setiap
kategori juga diberikan penghargaan khusus. Hal ini menjadi bentuk apresiasi
atas kerja keras dan dedikasi mereka selama turnamen.

Bupati Cup 2025 diharapkan menjadi titik awal kebangkitan prestasi olahraga di
Bombana. Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen terus mendukung
kegiatan pembinaan dan kompetisi olahraga yang menyentuh langsung anak-anak
muda di daerah.

Dengan semangat kebersamaan dan sportivitas yang terpancar selama turnamen,
ajang ini telah menjadi lebih dari sekadar pertandingan. la menjelma menjadi
ruang pembinaan karakter, pemersatu generasi, sekaligus etalase prestasi masa
depan.



